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Abstract  

Physical, cognitive, socio-emotional changes and the emergence of various problems that 

commonly occur during adolescence can have an effect on decreasing subjective well-

being. This condition may also occur in teenagers living in orphanages. The aim of this 

research is to determine the relationship between emotion regulation and subjective well-

being among adolescent who live in orphanage. This research uses a quantitative 

approach with a correlation design. Participant in this research were 102 adolescent using 

saturated sampling techniques. The emotion regulation research measurement using The 

Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) and the research subjective well-being 

measurement for life satisfaction is the Satisfaction With Life Scale (SWLS) and for positive 

and negative affect components using Scale of Positive And Negative Experience 

(SPANE). The research data analysis method uses the product moment correlation test 

from Karl Pearson's. The research results show that there is a significant positive 

relationship between emotion regulation and subjective well-being (r = 0.489, sig. = 0.001). 

This shows that emotion regulation is one of the factors related to increasing subjective 

well-being among teenagers who live in an orphanage. 
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PENDAHULUAN 

Setiap manusia berupaya untuk menciptakan kehidupan yang sejahtera tak terkecuali bagi 

remaja. Dalam pemenuhan kesejahteraan itupun remaja akan dihadapkan pada berbagai 

tugas perkembangan. Ada berbagai tugas perkembangan yang harus dipenuhi bagi 

remaja, apabila tugas perkembangan ini dilakukan dengan baik, remaja tidak akan 

mengalami kesulitan dalam kehidupan sosialnya dan dapat membawa kebahagiaan 
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maupun kesuksesan dalam menyelesaikan tugas perkembangan selanjutnya. Sebaliknya 

jika remaja gagal dalam memenuhi tugas perkembangannya dapat mengakibatkan 

dampak negatif untuk fase selanjutnya, menyebabkan ketidakbahagiaan pada remaja, 

adanya penolakan dalam masyarakat, dan mengalami kesulitan untuk menuntaskan tugas 

perkembangan di fase selanjutnya (Putro, 2018). Menurut William Kay (Jahja, 2011) tugas-

tugas perkembangan remaja meliputi menerima keadaan fisiknya, mencapai kemandirian 

emosional, mengembangkan komunikasi interpersonal, menemukan identitas dirinya, 

menerima dan percaya dengan kemampuan dirinya, memperkuat self-control atas dasar 

skala nilai, prinsip, atau falsafah hidup, dan mampu menyesuaikan dirinya dalam 

sikap/perilaku.  

Masa remaja merupakan masa yang sangat bermakna, karena pada masa ini 

remaja akan mengalami masa transisi dari kanak-kanak menuju masa dewasa dengan 

perubahan pada fisisk, kognitif, dan sosio emosional (Santrock, 2013). Pada tahapan 

perkembangannya remaja sangat rentan untuk memiliki permasalahan dalam subjective 

well-being (SWB) karena ketika remaja masuk dalam masa pubertas, SWB yang dimiliki 

cenderung mengalami titik balik (Rahmania dkk., 2019). Hal tersebut berhubungan dengan 

berbagai perubahan identitas dan peran yang dialami oleh remaja pada masa transisi itu. 

Bukhari dan Khanam (2015) menyebutkan kebahagiaan merupakan bagian dari SWB dan 

menjadi salah satu pandangan subjektif dalam kehidupan seseorang. Menurut Diener 

(2009) SWB didefinisikan sebagai penilaian dari individu terhadap diri individu sendiri, 

mencakup dua aspek yaitu kognitif dan afektif. Bagi seorang remaja SWB merupakan hal 

yang penting karena berefek positif, SWB yang tinggi dapat berdampak bagi kepuasan 

hidup, tidak adanya emosi negatif yang dirasakan, menjadi orang yang optimis dan 

memiliki emosi positif yang berpengaruh bagi kelangsungan hidup (Diener & Chan, 2011). 

Keluarga sangat berperan bagi remaja dalam mencapai SWB karena keluarga 

memberikan sumbangsih yang cukup besar terhadap SWB remaja (Khasanah & Aisyah, 

2021). Namun pada kenyataannya ada sebagian remaja yang tidak tinggal di lingkungan 

keluarganya karena berbagai sebab dan tinggal di panti asuhan. Remaja yang tinggal 

bersama keluarga dapat mencapai pemenuhan SWB yang baik sedangkan remaja yang 

tinggal jauh dari orang tua bahkan kehilangan salah satu atau kedua orang tuanya dan 

memilih untuk tinggal di panti asuhan (PA) (Lubis & Agustin, 2018). PA merupakan sebuah 

lembaga pelayanan yang memiliki fungsi untuk mengganti fungsi keluarga yang 

mempunyai tanggung jawab untuk membina, memenuhi kebutuhan fisik, mental, sosial 

dan spiritual dari anak (Prahastuti & Santhoso, 2021). Meski demikian, menurut 

Wahyuningrum dan Tobing (2013) pengasuhan yang ada di PA kurang menitikberatkan 

pada aspek emosional, karena hampir semua difokuskan pada pemenuhan kebutuhan 

kolektif seperti kebutuhan materi sehari-hari, sementara itu dalam kebutuhan akan 

emosional anak kurang diberikan. Dengan kondisi demikian, remaja yang tinggal di PA 

cenderung memiliki SWB yang lebih rendah dibandingkan dengan remaja yang tidak 

tinggal di PA (Khan & Jahan, 2015). 

Menurut data yang didapatkan dari Kementrian Sosial Indonesia menunjukkan 

melalui aplikasi SIKS NG per Mei 2021 dari 3.914 LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak) terdapat 191.696 anak yang berada dalam LKS Anak yang terbagi di berbagai 

lembaga baik di panti asuhan, yayasan maupun balai. Dari jumlah yang di dapatkan ada 

sebanyak 33.085 anak yatim, ada 7.160 anak piatu dan anak yatim piatu sebanyak 3.936 

(Kristantyo,2021). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 

pada tahun 2021 terdapat 607 panti asuhan dengan jumlah anak yang diasuh di panti 

asuhan pada tahun 2021 sebanyak 32.783 (BPS Jateng, 2021). Di Kota Salatiga sendiri 
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terkhususnya di PPSA Woro Wiloso Salatiga terdapat anak asuh yang masih dalam 

kategori remaja yang bersekolah di tempat yang berbeda-beda. Anak yang tinggal di panti 

asuhan ini mempunyai latar belakang yang berbeda-beda ada yang berasal dari keluarga 

yang tidak mampu, ada yang ditinggal oleh Ayah atau Ibunya sehingga dititipkan di panti.  

Hasil pra penelitian yang dilakukan dengan mewawancarai beberapa remaja yang 

tinggal di PPSA Woro Wiloso Salatiga menunjukkan remaja di PA tersebut mengalami 

SWB yang rendah. Remaja mengatakan selama tinggal di panti ada peraturan dan 

kegiatan yang di rasa membebani remaja seperti masalah aturan, rasa kangen terhadap 

orang tua, pengregulasian, dan sikap pengasuh. Sebagian remaja mengatakan masih 

kurang puas dengan pelayanan ataupun perhatian yang diberikan oleh pengasuh untuk 

pemenuhan kebutuhan emosional mereka. Selain itu wawancara lebih lanjut peneliti 

menemukan bahwa selama tinggal dipanti remaja terkadang merasakan sedih karena 

mereka jauh dari orang tua maupun keluarga, mereka cenderung menyimpan masalah 

mereka sendiri, merasa malas untuk ikut kegiatan yang mereka anggap tidak 

menyenangkan, mereka juga merasa tidak nyaman dengan perilaku temannya sehingga 

dapat memicu pertengkaran, mereka juga mengakui terkadang kurang mampu 

menyelesaikan masalah, kurang percaya pada dirinya sendiri. Berdasarkan hal yang 

disebutkan sebelumnya, remaja yang tinggal di PA menujukkan adanya emosi negatif yang 

dirasakan sehingga mempengaruhi SWB remaja selama berada di PA.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi SWB yaitu harga diri, kepribadian, 

religiusitas dan salah satu faktor penting adalah kemampuan meregulasi emosi (Mariyanti 

dkk, 2023). Untuk mencapai SWB yang tinggi dibutuhkan regulasi emosi yang baik pula 

dari remaja. Regulasi emosi mengacu pada kemampuan seseorang untuk menilai, 

memanipulasi, memanipulasi, dan mengartikulasikan pengalaman emosionalnya untuk 

memperoleh keseimbangan emosional (Pati, dkk. 2022). Menurut Gross dan Thompson 

(2007) regulasi emosi adalah kemampuan individu untuk dapat mengurangi, meningkatkan 

maupun mempertahankan emosi yang bergantung pada tujuan individu yang artinya 

individu dapat menyesuaikan emosi yang muncul, mempertahankan maupun 

meningkatkan emosi yang sesuai dengan keadaan yang dialami individu contohnya seperti 

mengurangi emosi negatif (kemarahan, kesedihan dan kecemasan) atau emosi positif 

(cinta, minat, dan kegembiraan) yang dialami individu. Ada dua strategi yang pertama ada 

strategi cognitive reapprasial dan strategi expressive suppression.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nuria (2022) mengenai hubungan 

regulasi emosi dan SWB didapatkan hasil terdapat hubungan positif yang signifikan. 

Regulasi emosi yang lebih baik berkorelasi positif dengan peningkatan kesejahteraan 

subjektif (SWB), dan sebaliknya, regulasi emosi yang tidak memadai berkorelasi dengan 

penurunan SWB. Rahayu (2018) mendukung persepsi ini, menunjukkan “hubungan yang 

sangat erat antara regulasi emosi dan SWB, yang menunjukkan bahwa rentang regulasi 

emosi yang lebih baik berhubungan dengan tingkat SWB yang lebih baik atau sebaliknya”. 

Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh Pratisti dan Rini (2016) bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara regulasi emosi dengan SWB, hal itu berarti semakin tinggi tingkat 

regulasi emosi maka akan semakin meningkat SWB begitupun sebaliknya. Penelitian dari 

luar oleh Mandal dkk. (2022) menyebutkan individu yang memiliki regulasi emosi yang 

tinggi berhubungan positif dengan SWB, ketika regulasi emosi yang dimiliki tinggi maka 

akan mempengaruhi SWB untuk ikut tinggi juga. Sebaliknya, jika regulasi emosi rendah 

maka SWB akan ikut rendah juga. Penelitian lain yang menunjukkan hasil yang tidak 

berhubungan adalah Widiastuti dan Widyastuti (2023) penelitiannya menunjukkan tidak 

ada hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dengan SWB, dimana semakin tinggi 
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regulasi emosi akan semakin rendah SWB dan sebaliknya semakin rendah regulasi emosi 

akan semakin tinggi SWB. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, bahwa regulasi emosi dan SWB 

memiliki peran penting bagi remaja yang tinggal di PA, remaja harus memiliki 

kesejahteraan dan mampu untuk mengevaluasi dirinya khususnya emosi negatif yang 

dirasakan sehingga remaja tidak terpengaruh lebih dalam dengan emosi negatif yang 

dirasakan dan pada akhirnya remaja dapat mensejahterakan SWBnya selama tinggal di 

PA. Dengan urgensi tersebut, maka penelitian ini akan mengaitkan SWB dengan regulasi 

emosi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada partisipan 

penelitiannya dan juga masih hasil riset sebelumnya masih kontradktif. Penelitian ini 

dilakukan dengan partisipan remaja yang tinggal di PA khususnya di PPSA Woro Wiloso 

Salatiga. Oleh karena itu judul penelitian ini adalah hubungan antara regulasi emosi dan 

SWB pada remaja yang tinggal di PPSA Woro Wiloso Salatiga. 

 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian menggunakan 

desain korelasional yang bertujuan untuk menentukan hubungan antara regulasi emosi 

dengan subjective well-being pada remaja yang tinggal di PPSA (Panti Pelayanan Sosial 

Anak) Woro Wiloso Salatiga. 

 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja yang tinggal di PPSA (Panti Pelayanan Sosial 

Anak) Woro Wiloso Salatiga. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan sampling jenuh yang dimana semua anggota populasi dipakai sebagai 

sampel. Data yang terkumpul menghasilkan 102 orang partisipan yang sesuai dengan 

kriteria. 

 

Instrumen Penelitian 

Regulasi emosi diukur dengan menggunakan emotion regulation questionnare (ERQ) dari 

Gross dan John (2003) dengan koefisien reliabilitas asli sebesar 0.79 untuk aspek 

cognitive reappraisal, dan 0.73 untuk aspek expressive suppresion. Alat ukur ini diadaptasi 

dari penelitian Radde dkk. (2021) dengan hasil koefisien reliabilitas sebanyak 0.95 untuk 

aspek cognitive reappraisal, dan 0.79 untuk aspek expressive suppresion. Skala ini terdiri 

dari 10 aitem dan menggunakan skala dengan bentuk susunan model skala likert yang 

dimodifikasi dari tujuh alternatif jawaban menjadi empat alternatif jawaban yang 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan penelitian. Skala ini juga terdiri dari aitem 

favourable dengan skor SS (sangat sesuai) = 4, S (sesuai) = 3, TS (tidak sesuai) = 2, dan 

STS (sangat tidak sesuai) = 1.  

Pada skala subjective well-being dibagi menjadi dua, yaitu Subjective With Life 

Scale (SWLS) dan Scale of Positif and Negative Experience (SPANE). SWLS terdiri dari 5 

buti aitem yang dikembangkan oleh Diener dkk., (1985) untuk mengukur komponen kognitif 

kepuasan hidup dengan koefisien reliabilitas asli 0.82. Alat ukur ini diadaptasi dari Natanael 

dan Novanto (2020) dengan hasil koefisien reliabilitas yang didapat sebesar 0.85. Semua 

aitem yang ada pada skala ini bersifat favorabel. Skala ini menggunakan metode 

penskalaan likert yang dimodifikasi menjadi empat alternatif jawaban yaitu 1 = STS (sangat 

tidak setuju), 2 = TS (tidak setuju) 3 = S (setuju), 4 = SS (sangat setuju). Dari hasil uji daya 
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diskriminasi aitem, diperoleh semua aitem memenuhi standar koefisien dengan nilai aitem 

total korelasi berkisar antara 0.349-0.619 dan nilai Alpha Cronbach sebesar 0.716.  

SPANE terbagi menjadi 2 pengukuran yang disajikan secara bersamaan. Skala ini 

terdiri dari 12 butir aitem yang terbagi menjadi 6 aitem afek positif (SPANE-P) dan 6 aitem 

afek negatif (SPANE-N). Skala ini dikembangkan oleh Diener dkk. (2009) dengan koefisien 

reliabilitas 0.89 alat ukur ini dimodifikasi oleh Farouq (2022) dengan koefisien reliabilitas 

SPANE-P sebesar 0.750 dan SPANE-N 0.697. Skala ini bersifat favourabel dengan 

menggunakan skala likert, yang dimana setiap pernyataan disediakan empat alternatif 

jawaban yaitu 1 = sangat jarang, 2 = jarang, 3 = sering, 4 = sangat sering. Dari hasil uji 

daya diskriminasi aitem pada SPANE-P, diperoleh semua aitem memenuhi standar 

koefisien dengan kisaran nilai korelasi aitem antara 0.444-0.693 dan nilai Alpha Cronbach 

sebesar 0.795. Pada hasil uji daya dikriminasi aitem pada SPANE-N, diperoleh semua 

aitem memenuhi standar koefisien dengan kisaran nilai korelasi aitem antara 0.376-0.598 

dan nilai Alpha Cronbach sebesar 0.757.  

Untuk dapat melihat hasil dari SWB, skor SWB diolah dari skor mentah menjadi skor 

baku atau yang sering digunakan dalam penilaian adalah z-score dan t-score. Diubahnya 

ke t-score untuk menghilangkan tanda minus pada hasil perhitungan z-score sehingga 

lebih mudah untuk dipahami. Rumus t-score yang digunakan dalam perhitungan ini adalah 

sebagai berikut: t-score = 50 + 10Z. sedangkan rumus untuk mencari skor total dari SWB 

adalah skala Satisfaction With Life Scale (SWLS) ditambah dengan jumlah dari SPANE-B. 

SPANE-B didapatkan dari hasil emosi positif (SPANE-P) dikurangi hasil emosi negatif 

(SPANE-N) (Farouq, 2022). Rumus tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

 

SWB = SWLS + SPANE-B 

(SPANE-B = SPANE-P - SPANE-N) 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment dari Karl 

Pearson. Pengujian data pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS 

Statistic 29 for Windows. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari data statistik deskriptif pada tabel 1 dengan jumlah 102 partisipan menujukkan 

variabel regulasi emosi memiliki skor minimum 23, skor maksimum 40, rata-rata 32.99, dan 

standar deviasi 3.603. Kemudian pada variabel SWB memiliki skor minimum 4, skor 

maksimum 83, rata-rata 50.53, dan standar deviasi 18.282. 

 

Tabel 1.Statistik deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Regulasi Emosi 102 23 40 32.99 3.603 

Subjective Well-Being 102 4 83 50.53 18.282 

 

Setelah pemaparan statistik deskriptif, selajutnya peneliti melakukan kategorisaso 

skor dari kedua variabel yang diteliti. Hasil kategorisasi dari tabel 2, menunjukkan tingkat 

regulasi emosi terbagi menjadi tinggi, sedang dan rendah. Pada kategori tinggi 

menunjukkan persentase 75.5% dengan frekuensi 77 partisipan. Kemudian, pada kategori 

sedang menunjukkan persentase 24.5% dengan frekuensi 25 partisipan. Selanjutnya, 
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pada kategori rendah menunjukkan persentase 0% dengan 0 partisipan. Berdasarkan data 

pada tabel 2 disimpulkan bahwa sebagian besar partsisipan penelitian berada pada 

kategori yang tinggi. 

 

Tabel 2. Kategorisasi Regulasi Emosi  

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Tinggi x ≥ 30 77 75.5% 

Sedang 20 ≤ x <30 25 24.5% 

Rendah x < 20 0 0% 

Jumlah  102 100% 

 

Dari data pada tabel 3, menunjukkan tingkat SWB terbagi menjadi tinggi, sedang, 

dan rendah. Pada kategori tinggi menunjukkan persentase 49.0% dengan frekuensi 50 

partisipan. Kemudian, pada kategori sedang menunjukkan persentase 34.3% dengan 

frekuensi 35 partisipan. Selanjutnya, pada kategori rendah menunjukkan persentase 

16.7% dengan frekuensi 17 partisipan. Berdasarkan data pada tabel 3 disimpulkan bahwa 

sebagian besar partisipan penelitian berada pada kategori tinggi.  

 

Tabel 3. Kategorisasi Subjective Well-Being 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Tinggi x ≥ 51 50 49.0% 

Sedang 34 ≤ x <51 35 34.3% 

Rendah x < 34 17 16.7% 

Jumlah  102 100% 

 

Analisis data menggunakan statistika parametrik korelasi product moment dari Karl 

Pearson, karena data dari kedua variabel penelitian bersifat interval. Sebelum 

dilakukannya uji analisis hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi sebagai syarat 

meliputi uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov test dan uji linearitas 

menggunakan ANOVA test. 

Hasil uji normalitas pada variabel regullasi emosi diperoleh nilai K-S-Z sebesar 

0.086 dan sig. 0.062 (p>0.05). Kemudian pada variabel SWB diperoleh nilai K-S-Z sebesar 

0.060 dan sig. 0.200 (p>0.05). Nilai signifikan yang lebih besar dari 0.05 mengindikasikan 

kedua variabel berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas antara variabel regulasi emosi dan SWB, 

didapatkan nilai F beda sebesar 1.312 dengan sig = 0.217 (p>0.05) yang menunjukkan 

bahwa hubungan antara regulasi emosi dan SWB adalah linear. 

Berdasarkan hasil pengujian korelasi pada kedua variabel, didapatkan koefisien 

korelasi antara regulasi emosi dan SWB sebesar r=0.489 dengan sig=0.001 (p<0.05) yang 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dan SWB. Regulasi emosi 

memberikan sumbangsih terhadap SWB sebesar 24%, artinya semakin tinggi regulasi 

emosi maka akan semakin tinggi juga SWB pada remaja, begitupun sebaliknya semakin 

rendah regulasi emosi maka semakin rendah juga SWB. Sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. 
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Tabel 4. Uji Korelasi antara Regulasi Emosi dan Subjective Well-Being 

  Regulasi Emosi Subjective Well-Being 

Regulasi Emosi  Pearson Correlation  0.489** 

 Sig. (1-tailed)  0.001 

 N 102 102 

Subjective Well-Being Pearson Correlation 0.489**  

 Sig. (1-tailed) 0.001  

 N 102 102 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan diatas, dapat diketahui 

bahwa terdapat korelasi yang signifikan atau ditemukannya hubungan antara variabel 

regulasi emosi dan SWB pada remaja yang tinggal di PPSA Woro Wiloso Salatiga dengan 

koefisien korelasi yaitu sebesar r=0.489 dengan taraf signifikan sebesar 0.001 (p<0.05). 

Dengan kata lain semakin tinggi regulasi emosi maka akan semakin tinggi SWB dan 

sebaliknya semakin rendah regulasi emosi maka semakin rendah SWB. Hasil ini sejalan 

dengan hasil penelitian dari Rahayu (2020) yang menunjukkan bahwa adanya hubungan 

positif antara regulasi emosi dengan SWB, hubungan positif dalam penelitian tersebut 

menggambarkan bahwa semakin tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi juga SWB dan 

sebaliknya semakin rendah regulasi emosi maka semakin rendah juga SWB pada remaja 

dengan orang tua bercerai.  

Tingkat regulasi emosi pada partisipan penelitian berada pada kategori yang tinggi 

dengan persentase 75.5%. Nilai rata-rata regulasi emosi 32.99, menunjukkan sebagian 

partisipan berada pada tingkat regulasi emosi yang tinggi. Menurut Gross (2007), regulasi 

emosi merujuk pada proses dimana seseorang terlibat dengan emosi yang dimilikinya, 

kapan dapat memiliki emosi tersebut dan bagaimana cara seseorang untuk dapat 

menunjukkan emosi tersebut saat mengalaminya. Dalam penelitian ini, tingkat regulasi 

emosi yang tinggi pada remaja mengindikasikan bahwa mereka mampu untuk 

mengendalikan emosi mereka atas berbagai peristiwa yang mereka alami. 

Secara teoritis diasumsikan bahwa regulasi emosi memiliki hubungan dengan 

SWB, begitupun pada hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut pada konteks remaja yang tinggal di PA. Menurut 

Maryanti dkk (2023), SWB dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, harga diri, 

kepribadian, religiusitas dan regulasi emosi. Dalam konteks remaja yang tinggal di PA, 

faktor seperti kebersyukuran, kualitas hubungan sosial dan spiritualitas mempunyai faktor 

yang signifikan dalam mempengaruhi tinggi rendahnya SWB mereka. Beberapa penelitian 

sebelumnya juga menemukan adanya hubungan positif antara regulasi emosi dan SWB 

pada remaja (Rahayu, 2020) dan mahasiswa (Nuria, 2022). 

Pada penelitian terdahulu (Juczynski dalam sukmawati dan Widiyastuti, 2023) 

yang menyebutkan bahwa ketika individu mengalami pengalaman atau masalah yang 

memunculkan emosi, maka individu penting untuk meregulasi emosi yang dirasakan agar 

kualitas hidup meningkat. Pada setiap pengalaman atau peristiwa yang dialami individu 

akan berbeda dalam cara mengontrol emosi yang dirasakan. Sehingga individu yang 

mampu meregulasi emosi akan mampu untuk beradaptasi dengan peristiwa yang dialami. 

Individu yang mampu untuk beradaptasi dengan baik akan mampu pula untuk menghadapi 

peristiwa dan permasalahan yang terjadi dalam hidupnya dengan baik sehingga SWB 

dapat meningkat dengan baik (Tarigan, 2018).  

Temuan dalam penelitian ini diperkuat dengan penelitian Alfinuha (2017) yang 

menunjukkan bahwa regulasi emosi mempengaruhi SWB sebesar 3.53%. Regulasi emosi 

berpengaruh terhadap SWB karena regulasi emosi dapat mengurangi serta menekan afek 
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negatif seperti stress, sedih dan lain sebagainya. Individu dengan strategi emosi yang tepat 

dapat mengatur dan mengekspresikan emosi maupun perasaan dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam keadaan individu dengan SWB yang tinggi dapat beradaptasi dan mengatasi 

situasi yang menekan atau membuat stress sehingga keadaan tersebut dapat membuat 

individu merasakan kehidupan yang lebih baik, sedangkan individu dengan SWB yang 

rendah akan memandang rendah hidupnya dan mengalami pengalaman tidak 

menyenangkan seperti cemas, marah dan depresi (Rubiatin, 2018). 

Tingkat SWB pada partisipan penelitian berada pada kategori yang tinggi dengan 

persentase 49.0%. Nilai rata-rata SWB 50.53, menunjukkan sebagian partisipan berada 

pada tingkat SWB yang tinggi. Menurut Diener (2009) SWB berfokus pada evaluasi 

seseorang terhadap kehidupan yang dijalaninya secara kognitif dan afektif. Dalam konteks 

remaja yang tinggal di PA, tingkatan SWB yang tinggi telah menunjukkan bahwa mereka 

mampu untuk mengelola komponen kognitif dan afektif dalam kehidupan mereka sehari-

hari. 

Penelitian ini memberikan makna yang menarik bagi para pembaca, yang mana 

analisis terhadap responden kuesioner menunjukkan tingkat regulasi emosi yang tinggi 

dan menunjukkan tingkat SWB yang tinggi. Meskipun remaja menghadapi masalah dan 

tantangan mereka yang mempengaruhi afek positif maupun negatif mereka, mereka dapat 

merasakan kepuasan hidup yang tinggi. Menurut Diener (2009) SWB akan tercapai ketika 

seseorang mencintai kehidupannya 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara variabel regulasi emosi dan SWB. Hal ini mengindikasikan semakin tinggi 

regulasi emosi maka semakin tinggi SWB. Begitu pula sebaliknya semakin rendah regulasi 

emosi maka semakin rendah SWB. Variabel regulasi emosi berada pada kategori tinggi 

dan variabel SWB berada pada kategori tinggi serta sumbangan efektif regulasi emosi 

terhadap SWB sebesar 24%. 
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